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Abstrak

PAUD Ilmu Amaliyah di Ciamis menghadapi tantangan signifikan terkait keselamatan
anak-anak di lingkungan yang rawan banjir, terutama dengan kedekatannya dengan Sungai
Ciseel. Kurangnya pemahaman mendalam mengenai mitigasi banjir di kalangan guru dan
masyarakat sekitar meningkatkan risiko keselamatan anak-anak. Untuk mengatasi masalah ini,
dilakukan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang mencakup penerapan Early Warning
Systems (EWS) dan pelaksanaan simulasi tanggap darurat banjir. Metode PKM meliputi
pengumpulan data melalui survei dan wawancara, pemasangan alat sensor banjir, serta
sosialisasi mitigasi bencana. Hasil survey dengan metoda pretest dan postest, menunjukkan
bahwa sebelum kegiatan, pemahaman dan kesiapan masyarakat dalam mitigasi banjir masih
rendah. Setelah sosialisasi dan penerapan EWS, terjadi peningkatan signifikan dalam
pemahaman, kesadaran, dan kesiapan masyarakat, dengan skor rata-rata pengetahuan
meningkat dari 2.3 menjadi 3.9, dan minat untuk mempelajari lebih lanjut meningkat dari 2.7
menjadi 4.5. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan EWS dan sosialisasi mitigasi bencana
berhasil meningkatkan kesiapsiagaan dan pengetahuan masyarakat, serta memberikan model
yang dapat diterapkan di komunitas lain dengan risiko serupa.

Kata kunci: Banjir, EWS, Mitigasi Bencana

1. PENDAHULUAN

PAUD Ilmu Amaliyah, yang berlokasi di Ciamis, berdekatan dengan Sungai Ciseel,
menghadirkan tantangan khusus terkait keselamatan anak-anak yang bersekolah di sana. Sungai
dan sekitarnya menjadi area bermain yang menarik bagi anak-anak, namun juga menimbulkan
risiko yang signifikan, terutama risiko tenggelam atau hanyut jika anak-anak tidak diawasi
dengan baik atau tidak memiliki keterampilan survival yang memadai[1]. Kondisi ini menuntut
perhatian serius terhadap aspek keselamatan, mengingat bahaya yang nyata yang dapat timbul
dari interaksi anak-anak dengan lingkungan alam di sekitar mereka.

PAUD Illmu Amaliyah menghadapi permasalahan lain yang memerlukan pemecahan,
yaitu kurangnya pemahaman mendalam tentang mitigasi banjir. Masyarakat sekitar, termasuk
orang tua dan guru di PAUD, umumnya memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai
langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegah atau meminimalisir dampak banjir.
Kekurangan ini bukan hanya sekadar keterbatasan pengetahuan teknis, tetapi juga
mencerminkan rendahnya kesadaran tentang pentingnya kesiapsiagaan bencana dan langkah-
langkah mitigasi yang dapat diimplementasikan secara lokal. Kurangnya upaya mitigasi yang
dilakukan secara maksimal, dapat menimbulkan dampak yang merugikan [2]. PAUD Yayasan
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lImu Amaliyah sebagai mitra ini beralamat di Dusun Kotaharja RT. 11/04, Kecamatan
Pamarican, Kabupaten Ciamis.

Ketidaktahuan ini berpotensi meningkatkan risiko keselamatan, khususnya bagi anak-
anak, dalam situasi darurat yang terkait dengan banjir. Sungai yang sering menjadi tempat
bermain anak-anak dapat berubah menjadi lokasi bencana tenggelam, sehingga dapat
menimbulkan risiko yang serius terhadap keselamatan mereka. Seperti kejadian tragis yang
terjadi di sekitar sungai Ciseel selama beberapa tahun terakhir, di mana beberapa anak menjadi
korban tenggelam di sungai, menunjukkan risiko serius akibat dari bermain di dekat perairan
tanpa pengawasan dan ketrampilan yang memadai[3].

Tanpa pemahaman dan kesiapan yang memadai, masyarakat tidak akan mampu
merespons secara efektif ketika bencana terjadi, yang dapat memperburuk dampak negatifnya.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan edukasi dan kesadaran masyarakat tentang mitigasi
banjir menjadi sangat krusial. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan
dan penerapan Early Warning Systems (EWS) untuk banjir di Sungai Ciseel, yang bertujuan
untuk memberikan informasi dini kepada masyarakat tentang ancaman banjir yang akan datang.
EWS bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat dan relawan
untuk mengetahui fenomena bencana, gejala awal, dan mitigasi bencananya [4].

Selain penerapan EWS, simulasi tanggap darurat banjir juga perlu dilakukan secara
berkala di lingkungan PAUD dan masyarakat sekitarnya. Simulasi ini tidak hanya akan melatih
masyarakat dalam respons cepat terhadap ancaman banijir, tetapi juga mengintegrasikan edukasi
tentang keselamatan dan mitigasi bencana ke dalam kegiatan sehari-hari di PAUD. Dengan
demikian, anak-anak, staf pengajar, dan orang tua akan lebih siap menghadapi situasi darurat,
serta dapat mengurangi risiko dan dampak dari bencana banjir yang mungkin terjadi.

Upaya terpadu ini tidak hanya akan meningkatkan keselamatan anak-anak di PAUD
llmu Amaliyah, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat sekitar tentang pentingnya mitigasi bencana. Penerapan EWS dan pelaksanaan
simulasi tanggap darurat diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di wilayah-
wilayah lain yang memiliki risiko serupa, sehingga menciptakan komunitas yang lebih tangguh
dan siap dalam menghadapi bencana alam

Hasil penelitian ditemukan bahwa 21 orang (75%) dari masyarakat memiliki
kesiapsiagaan yang rendah dalam menghadapi bencana banjir [5]. Hasil ini sejalan dengan
penelitian lain [6], yang menunjukkan bahwa kesiapsiagaan perawat di Kabupaten Bandung
dalam menghadapi bencana banjir berada dalam kategori sedang, yaitu 36 perawat (78,3%).
Penelitian lain pada tahun 2019 juga menyebutkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat di Desa
Pancasari terhadap bencana banjir dikategorikan sedang, dengan persentase 92,86%][7].
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada mitigasi berbasis sumber daya
manusia, sedangkan penelitian ini menggabungkan mitigasi bencana berbasis manusia dan
teknologi, seperti penggunaan alarm CCTV dan WhatsApp [8]. Mitigasi bencana yang
dilakukan oleh masyarakat dapat memengaruhi sikap dan kepedulian mereka, sehingga
meningkatkan kesiapan dan kewaspadaan dalam menghadapi bencana[9]. Rembold (2019)
menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama kunci kesiapsiagaan dan untuk
kesiapsaiagaan dalam mengahadapi banjir sangat diengaruhi oleh pengetahuan tentang
bencana banjir beserta penyebab-penyebabnya[10].

Berbagai metode dalam meberikan kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana pada
masyarakat sudah sering dilakukan. Sosialisasi rainwater harvesting [11], kampanye sadar
bencana melaui media infografis [12], pembentukan relawan tangguh bencana di daerah rawan
bencana [13] dan sosialisasi penerapan manajemen bencana [14, 15] serta sistem peringatan
dini dengan menggunakan smartphone[16], adalah mitigasi bencana yang dilakukan dalam
bentuk pengabdian kepada masyarakat.
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2. METODE

PKM ini dilaksanakan dalam beberapa langkah seperti yang diilustrasikan pada
Gambar 1. Yang pertama dilakukan adalah pengumpulan data untuk mengidentifikasi

permasalahan yang dialami mitra.
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Gambar 1 Diagram alir pelaksanaan PKM

Tahap ini merupakan pengenalan masalah yang dihadapi oleh mitra. Proses ini
mencakup kegiatan survei, wawancara, dan pengamatan langsung di PAUD IImu Amaliyah dan
daerah sekitar sungai. Pada saat ini sekaligus dilanjutkan dengan koordinasi membahas detail
pelaksanaan PKM. Disamping itu survey dilakukan untuk lebih memahami situasi dan kondisi
masyarakat sekitar sungai. Tahap ini dilakukan untuk meninjau lokasi rawan bencana dan
dalam rangka memilih jalur evakuasi serta penentuan titik-titik yang harus dipasang alat sensor
EWS. Setelah itu pembuatan alat sensor EWS, pembuatan pera jalur evakuasi dan pembuatan
modul kesiapsiagan bencana dan dilaksanakannya PKM itu sendiri.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang bencana banjir beserta mitigasinya
sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM ini dilakukan survey kepada para peserta yang
merupakan guru dan anggota yayasan pada PAUD IImu Amaliyah. Adapun sasaran kegiatan
ini mencakup aspek utama yaitu implementasi EWS di PAUD Illmu Amaliyah yang akan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang bencana banjir dan juga mengintegrasikan
praktik keberlanjutan dan kesiapsiagaan bencana ke dalam kehidupan sehari-hari komunitas
sekolah.
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Mitra dalam kegiatan PKM ini terdiri dari para guru dan anggota yayasan, yang dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1 Profil mitra Yayasan llImu Amaliyah

No Nama Pendidikan Jabatan

1 | Dr. Pawit M. Yusup, M.Si S3 Pembina Yayasan

2 Ginanjar Setio Adi, S.Sos S1 Ketua Yayasan

3 Nurhamid, S.TP S1 Ketua Komite PAUD
4 Dewi Nurhasanah, S.Pd Sl Kepala Sekolah PAUD
5 Sri Sujatmi, S.Psi S1 Bendahara PAUD
6 | Sulistyowati S1 Guru Kelas

7 | Ainul Basiroh SMA Guru Kelas

8 | Siti Solihah SMA Guru Kelas

9 Nur Maeli Rifa SMA Guru Kelas

10 | Ihah SMA Tenaga Kebersihan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan informasi dan survey lokasi kegiatan PKM

PAUD Illmu Amaliyah, yang berlokasi di Desa Sukamutki, Kecamatan Pamarican,
Kabupaten Ciamis. Desa Sukamukti sendiri terletak di ujung timur dari kecamatan Pamarican
yang berbatasan dengan Desa Sidaharja di bagian utara, Desa Sukajadi di bagian barat dan Kota
Banjar di bagian timur dan selatan. Tercatat jumlah penduduk Kecamatan Pamarican sebanyak
69.351 jiwa [1]. Sedangkan di Desa Sukamukti berjumlah 4.969 jiwa dengan anak usia anak
pada tingkat PAUD berjumlah 789 jiwa dan 32 anak diantaranya terdaftar pada PAUD Ilimu
Amaliyah.

Berdekatan dengan lokasi PAUD Ilmu Amaliyah terdapat sungai yang cukup besar
yang berjarak kurang lebih 100 meter. Daerah sekitar ini merupakan daerah tempat bermain
dan anak-anak melakukan berbagai aktifitas. Secara umum kondisi di daerah kegiatan PKM
seperti ilustrasi pada Gambar 2.

| £100m

| \—//
I ISLTTSITLTIT ST SIS T TSI

=l TN
Sungai Ciseel

PAUD Amal [Imiyah L u

~—_

Gambar 2 Lokasi PAUD Amal limiah yang berdekatan dengan sungai

N

3.2 Survey Tentang Pengetahuan Bencana Banjir dan Sosialisai Mitigasi Bancana

Sosialisasi mitigasi bencana banjir dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan tentang mitigasi bencana banjir bagi guru dan murid PAUD. Banjir
merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di berbagai wilayah, sehingga penting
untuk memberikan pemahaman dasar tentang cara-cara mengurangi risiko dan dampaknya.
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Melalui sosialisasi ini, diharapkan para guru dan murid PAUD dapat lebih siap dan tanggap
dalam menghadapi potensi banjir.

Seperti yang terlihat pada Gambar 3, dalam sosialisasi ini, para peserta diperkenalkan
dengan alat sederhana untuk mendeteksi banjir, yaitu alat deteksi kenaikan muka air sungai.
Alat ini dirancang untuk memberikan peringatan dini kepada masyarakat ketika muka air sungai
mulai naik, sehingga mereka dapat segera mengambil langkah-langkah evakuasi dan tindakan
pencegahan lainnya. Pengenalan alat ini dilakukan dengan cara yang mudah dipahami oleh para
guru dan murid PAUD, sehingga mereka dapat memanfaatkan alat tersebut secara efektif dalam
situasi nyata.

Selain sosialisasi dan pengenalan alat deteksi banjir, kegiatan ini juga melibatkan
survei pengetahuan berbentuk kuesioner. Survei ini dilakukan sebelum dan sesudah
pelaksanaan sosialisasi untuk mengukur tingkat pengetahuan para guru tentang mitigasi
bencana banjir untuk mengetahui kondisi pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan ini.

Gambar 3 Sosialisasi kepada murid PAUD, guru-guru dan orang tua murid (a)
dan pengenalan alat deteksi banjir (b)

Oleh karena itu, dibutuhkan kuesioner yang dapat mengukur tingkat pengetahuan dan
kesiapan masyarakat terhadap mitigasi banjir baik sebelum kegiatan dilaksanakan maupun
setelahnya. Kuesioner ini akan membantu dalam mengevaluasi efektivitas program yang
diterapkan, serta memberikan gambaran tentang peningkatan pemahaman dan Kkesiapan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir setelah intervensi dilakukan. Pengukurannnya
sendiri dengan menggunakan metoda Likert [17].

Tabel 2 Indikator Peningkatan Pengetahuan Mitigasi banjir [Before]
Skala Likert Skor

No Pernyataan STS | TS | N S | SS | Rata-
@@ G | @ (6| Raa

Saya memahami apa yang dimaksud

dengan mitigasi banjr. 3 |2 | 4 | 1] 0| 23

Saya mengerti pentingnya sistem
2 | peringatan dini  banjir untuk 2 4 3 1 0 2.3
keselamatan masyarakat

Saya pernah berpartisipasi dalam
kegiatan simulasi waspada banjir
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Skala Likert Skor

No Pernyataan STS | TS | N S SS | Rata-
1 | @ | B | @ | B)| Rata

Saya yakin dengan kemampuan saya
4 | untuk bertindak cepat saat banjir 3 4 2 1 0 2.1
terjadi.

Saya tertarik mempelajari lebih

lanjut tentang mitigasi banjir 1 3 4 2 0 2.7

Penjelasan Tabel 2
e Pernyataan: Setiap pernyataan dalam tabel ini menggambarkan pemahaman,
keterlibatan, dan minat responden terkait mitigasi banjir sebelum mengikuti kegiatan.
o Skala Likert: Skala diukur dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Setiap
kolom menunjukkan jumlah responden yang memilih opsi tersebut.
o Skor Rata-rata: Ini adalah nilai rata-rata dari skor yang diberikan oleh 10 responden
sebelum kegiatan.

Berdasarkan tabel skala Likert yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman dan kesiapan responden terkait mitigasi banjir sebelum diberikan pemahaman yang
lebih mendalam masih tergolong rendah.

Pada pernyataan "Saya memahami apa yang dimaksud dengan mitigasi banjir," skor
rata-rata sebesar 2.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memiliki
pemahaman yang kuat mengenai konsep mitigasi banjir. Hal ini diperkuat oleh skor yang sama
(2.3) pada pernyataan "Saya mengerti pentingnya sistem peringatan dini banjir untuk
keselamatan masyarakat,” yang menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya sistem
peringatan dini juga masih kurang.

Selain itu, partisipasi praktis dalam kegiatan simulasi waspada banjir sangat rendah,
dengan skor rata-rata hanya 2.0, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar responden belum
pernah berpartisipasi dalam simulasi semacam itu. Kepercayaan diri responden dalam bertindak
cepat saat terjadi banjir juga rendah, tercermin dari skor rata-rata 2.1, yang menunjukkan bahwa
mereka merasa kurang yakin dengan kemampuan mereka untuk merespons secara efektif dalam
situasi darurat.

Meskipun demikian, terdapat sedikit minat untuk mempelajari lebih lanjut tentang
mitigasi banjir, dengan skor rata-rata 2.7. Ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman dan
kesiapan mereka masih rendah, ada ketertarikan yang dapat menjadi dasar untuk intervensi
pendidikan lebih lanjut. Secara keseluruhan, tabel ini menegaskan perlunya program pelatihan
dan sosialisasi yang lebih intensif untuk meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan kesiapan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.

Tabel 3 Indikator Peningkatan Pengetahuan Mitigasi banjir [After]

Skala Likert Skor

No Pernyataan STS | TS N S SS Rata-
Q) @@ | @ | 6| Raa

Saya memahami apa yang

mimaksud dengan mitigasi banjir. 0 1 2 4 3 3.9

Saya mengerti pentingnya sistem
2 | peringatan dini  banjir 0 1 1 5 3 4.0
untuk keselamatan masyarakat.

Saya pernah berpartisipasi dalam
kegiatan simulasi waspada banjir.
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Skala Likert Skor

No Pernyataan STS | TS N S SS Rata-
@ 1@ |6 | @& | G| Raa

Saya yakin dengan kemampuan
4 | saya untuk bertindak cepat saat 0 1 3 4 2 3.7
banjir terjadi.

Saya tertarik mempelajari lebih
lanjut tentang mitigasi banjir

Penjelasan Tabel 3
e Pernyataan: Setiap pernyataan dalam tabel ini menggambarkan pemahaman,
keterlibatan, dan minat responden terkait mitigasi banjir setelah mengikuti kegiatan.
o Skala Likert: Skala diukur dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Setiap
kolom menunjukkan jumlah responden yang memilih opsi tersebut.
o Skor Rata-rata: Ini adalah nilai rata-rata dari skor yang diberikan oleh 10 responden
setelah kegiatan.

Sebagian besar responden setuju atau sangat setuju bahwa mereka memahami apa yang
dimaksud dengan mitigasi banjir setelah kegiatan dilakukan, dengan skor rata-rata 3.9. Hanya
satu responden yang menyatakan kurang setuju, menunjukkan bahwa mayoritas telah
mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan.

Pemahaman mengenai pentingnya sistem peringatan dini banjir juga meningkat,
dengan skor rata-rata mencapai 4.0. Lima responden setuju dan tiga sangat setuju dengan
pernyataan ini, menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan kesadaran akan
pentingnya sistem peringatan dini untuk keselamatan masyarakat. Skor rata-rata 3.2
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dalam kegiatan simulasi waspada banjir setelah
kegiatan sosialisasi. Meskipun ada peningkatan, satu responden masih menyatakan sangat tidak
setuju dan dua lainnya tidak setuju bahwa mereka telah berpartisipasi dalam kegiatan simulasi,
yang mengindikasikan bahwa masih ada ruang untuk meningkatkan keterlibatan prakitis.

Responden menunjukkan peningkatan keyakinan diri dalam kemampuan mereka untuk
bertindak cepat saat banjir terjadi, dengan skor rata-rata 3.7. Sebagian besar responden setuju
atau sangat setuju dengan pernyataan ini, menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan telah berhasil
meningkatkan kesiapan mereka.

Pernyataan tentang minat untuk mempelajari lebih lanjut tentang mitigasi banjir
mendapat skor rata-rata tertinggi, yaitu 4.5. Ini menunjukkan bahwa setelah kegiatan, hampir
semua responden memiliki minat yang sangat tinggi untuk terus belajar tentang mitigasi banjir,
dengan mayoritas responden sangat setuju dengan pernyataan ini.

Tabel ini menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan kegiatan penerapan EWS dan
simulasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman, kesadaran, partisipasi,
keyakinan, dan minat responden. Peningkatan ini tercermin dalam skor rata-rata yang lebih
tinggi pada setiap pernyataan dibandingkan dengan kondisi sebelum kegiatan. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan telah efektif dalam mencapai tujuan
peningkatan pengetahuan dan kesiapan masyarakat terkait mitigasi banjir. Meskipun demikian,
partisipasi dalam kegiatan simulasi masih bisa ditingkatkan lebih lanjut untuk memastikan
kesiapan praktis yang lebih baik di masa depan.

3.3 Pemasangan alat EWS dan simulasi penggunaannya

Gambaran IPTEKS yang diimplementasikan pada mitra PKM ini adalah sebagai
berikut. Alat sensor banjir dirancang khusus untuk mendeteksi dan memberi peringatan saat
terjadi banjir atau ketinggian air yang mencapai tingkat/level tertentu yang berpotensi
membahayakan. Alat sensor banjir yang dirancang dalam kegiatan ini adalah alat sensor banjir
dengan mennggunakan pelampung diatas permukaan air dalam sebuah pipa [18], seperti tertera
pada Gambar 4. Ketika air naik dan mencapai pelampung, maka sensor akan memberikan sinyal
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pada modul elektronik, dan mengeluarkan suara sirine / sinyal peringatan. Sinyal alarm ini akan
diteruskan ke perangkat lainya melalui wifi ke receiver sebagai pemberitahuan bahwa level air
sungai sudah mencapai ketinggian tertentu sesuai pemasalangan alat tersebu.

| Modul Elektronik | |Pipa penghubung | | Sensor ketinggian air |

Atas
£
° ‘
° ‘
. ‘47
. L}
- 1
Bawah

Gambar 4 Skema alat sensor EWS banjir yang diaplikasikan pada kegiatan PKM

Sumber energi yang digunakan untuk alat sensor banjir ini berasal dari solar panel yang
di pasang pada alat sensor banjir. Fungsi utama alat ini adalah memberikan informasi sedini
mungkin kepada daerah terdampak banjir, sehingga masyarakat mempunyai waktu untuk
mempersiapkan dan menyelamatkan diri. Dengan alat ini diharapkan dapat mengurangi
kerugian harta dan korban jiwa.

Setelah acara sosialisasi mitigasi bencana banjir, kemudian dilaksanakan kegiatan
pemasangan alat Early Warning System (EWS) di lokasi PAUD. Lokasi pemasangan alat ini
dipilih bersama mitra, yaitu di tempat yang mudah dijangkau untuk memudahkan perawatan
dan pemeliharaan. Jarak dari sungai ke lokasi PAUD sekitar 100 meter, sehingga alat ini bisa
memberikan peringatan dini yang efektif ketika terjadi kenaikan muka air sungai. Gambar 5
adalah kondisi pemasangan alat bersama mitra.

Tujuan dari pemasangan alat EWS adalah agar masyarakat sekitar PAUD dapat lebih
waspada dan siap dalam menghadapi bencana banjir. Alat ini tidak hanya memberikan
peringatan dini, tetapi juga membantu dalam mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan
oleh banjir. Melalui kolaborasi antara masyarakat dan tenaga ahli, kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi contoh dalam penerapan teknologi sederhana namun efektif untuk mitigasi bencana
banjir.

Dengan pemasangan alat EWS ini, diharapkan para murid dan guru PAUD dapat lebih
waspada dan siap menghadapi potensi banjir. Alat ini tidak hanya memberikan peringatan dini,
tetapi juga membantu dalam mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh banjir.
Melalui kolaborasi antara guru PAUD dan orang tua murid, kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi contoh dalam penerapan teknologi sederhana namun efektif untuk mitigasi bencana
banjir.

919



Jurnal Abdimas PHB Vol 7 No 4 Tahun 2024 p-I1SSN:2598-9030
e-ISSN:2614-056X

iy .ﬁl 'fi b TR L : = T e e R e
Gambar 6 Berfoto bersama seluruh pengurus Yayasan, para murid dan orang tua murid di
akhir kegiatan

Pada sesi akhir kegiatan, dilaksanakan kegiatan berfoto bersama sebagai dokumentasi
yang merupakan bagian dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini, seperti yan terlihat
pada Gambar 6.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di PAUD Illmu Amaliyah yang
berlokasi di Ciamis, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang
mitigasi banjir, serta menerapkan Early Warning System (EWS) guna meminimalisir dampak
bencana. Kegiatan ini penting mengingat PAUD llmu Amaliyah terletak berdekatan dengan
Sungai Ciseel yang menghadirkan risiko banjir bagi anak-anak dan masyarakat sekitar.

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
kesiapsiagaan masyarakat setelah penerapan EWS dan sosialisasi mitigasi bencana banjir.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, tingkat pemahaman masyarakat tentang mitigasi banjir masih
tergolong rendah. Namun, setelah sosialisasi dan simulasi, pemahaman dan kesiapsiagaan
masyarakat meningkat secara signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil kuesioner yang
dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan.

Implementasi EWS yang dipasang di PAUD llmu Amaliyah dan simulasi tanggap
darurat banjir memberikan pengetahuan praktis kepada para peserta, termasuk guru, murid, dan
orang tua, tentang cara menghadapi situasi darurat banjir. Peningkatan pengetahuan ini
diharapkan dapat mengurangi risiko dan dampak negatif yang mungkin terjadi saat banjir
melanda.

5. SARAN

Saran-saran yang bisa digjukan setelah kegiatan PKM ini meliputi beberapa aspek
penting, yeitu perlunya peningkatan program edukasi dan pelatihan berupa penyusunan dan
implementasi program edukasi dan pelatihan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan untuk
guru dan siswa PAUD. Program ini dapat mencakup workshop, simulasi, dan materi
pembelajaran terkait mitigasi bencana dan integrasi materi mitigasi bencana dalam kurikulum
PAUD, sehingga siswa sejak dini memahami pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana.
Di samping itu kerjasama dengan pemerintahan desa dan mitra dengan melibatkan pemerintah
setempat dalam upaya mitigasi bencana, termasuk penyediaan anggaran, dukungan teknis, dan
kebijakan yang mendukung dan mengajak kerjasama dengan mitra seperti lembaga non-
pemerintah, universitas, dan organisasi kemasyarakatan untuk memberikan dukungan dalam
bentuk dana, teknologi, dan keahlian.
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